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RINGKASAN

Total Quality Management adalah sebuah strategi manajemen yang digunakan
perusahaan untuk dapat menjalankan usaha dengan melibatkan seluruh anggota dalam
pelaksanaanya dengan harapan mampu mencapai target yang sudah ditetapkan. Total Quality
Management yang diterapkan perusahaan memberikan dampak bagi perusahaan itu sendiri
baik dari segi produksi, manajemen maupun pemasaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana efektivitas penerapan Total Quality Management dalam meningkatkan
efisiensi biaya produksi pada UMKM “Al-Walid”. Metode penelitian yang digunakan oleh
peneliti dalam penelitiannya adalah metode deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penerapan Total Quality Management dapat dikatakan baik, hal ini dapat
dilihat dari visi dan misi UMKM “Al-Walid” yang berkomitmen untuk mengutamakan
kepuasan konsumen serta menciptakan kualitas produk dan pelayanan terbaik bagi konsumen.
UMKM “Al-Walid” mulai menerapkan Total Quality Management pada tahun 2016 dan
berdasarkan hasil dari wawancara yang sudah dilakukan peneliti dengan pemilik UMKM “Al-
Wald” bahwa selama penerapan Total Quality Management tingkat efisiensi biaya produksi
mengalami perubahan kenaikan dan penurunan.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Globalisasi yang semakin meluas ke seluruh pelosok negeri memberi dampak pada
persaingan perekonomian Indonesia menajdi semakin ketat dalam dunia usaha yang ada di
Indonesia. Intensitas persaingan yang meningkat serta jumlah pesaing di pasaran
mengharuskan perusahaan untuk peka akan kebutuhan dan keinginan konsumen serta mampu
memenuhi dari apa yang menjadi kebutuhan dan keinginan konsumen. Hal yang harus
diperhatikan oleh perusahaan dalam memenuhi kebutuhan serta keinginan konsumen tidak
hanya pada produk dan jasa yang mereka berikan saja tapi juga pada setiap proses serta sumber
daya manusia dalam setiapproses produksinya serta dampaknya terhadap lingkungan.
Persaingan yang terjadi dalam suatu industri mengharuskan sebuah perusahaan atau intansi
untuk selalu mampu meningkatkan kualitas di setiap aspek yang ada dalam perusahaan agar
kepuasan konsumen dapat terwujud.

Beberapa perusahaan memiliki asumsi bahwa untuk meningkatkan sebuah kualitas
membutuhkan biaya yang cenderung tinggi akan tetapi, ada satu cara yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan efisiensi biaya produksi suatu perusahaan yaitu dengan menerapkan serta
menanamkan metode Total Quality Management (TQM). Total Quality Management (TQM)
yang diterapkan dalam suatu perusahaan sebagai salah satu cara meningkatkan performasi
perusahaan sehingga nantinya mampu memberikan manfaat utama yaitu meningkatkan laba
perusahaan dan daya saing perusahaan itu sendiri.

Dalam menerapkan Total Quality Management pada sebuah perusahaan perlu
partisipasi seluruh anggota dari perusahaan tersebut baik itu dari atasan dan juga partisipasi
karyawan (Jafar, 2010), dan hal ini dilakukan oleh semua orang dalam sebuah perusahaan

untuk saling mengoreksi agar dapat melakukan yang terbaik dalam pekerjaannya. Beberapa



perusahaan mengurangi kualitas produk yang dihasilkan demi memperoleh biaya serendah-
rendahnya tetapi cara ini bukanlah cara yang tepat untuk diterapkan perusahaan.

Sebuah perusahaan harus memiliki sebuah strategi masing-masing agar usaha yang
dilakukan bisa mencapai tujuan atau target yang diinginkan. Adapun cara yang dapat dilakukan
oleh perusahaan untuk bisa bersaing dalam dunia bisnis adalah dengan cara mengurangi biaya
yang dikeluarkan, meningkatkan produktivitas pada perusahaan, meningkatkan kualitas produk
yang dihasilkan (Kurniawati, 2016) dan meningkatkan kemampuan sumber daya manusia
dalam perusahaannya untuk mampu memberi respon terhadap berbagai keinginan dan
kebutuhan konsumen. Agar mampu bersaing dan bertahan dalam jangka panjang perusahaan
harus mampu memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen dengan cara memberikan
pelayanan terbaik bagi konsumen maka konsumen akan merasa mendapat kepuasan tersendiri
sehingga mereka bersedia menjadi pelanggan tetap yang nantinya akan berpengaruh pada

pendapatan perusahaan.

UMKM “Al-Walid” yang berlokasi di Desa Ngenep, Karangploso merupakan UMKM
yang memproduksi furniture dan kerajinan dari bahan plastik sintetis. UMKM “Al-Walid”
sudah berdiri sejak tahun 2015 oleh Pak Daman Huri, dengan memanfaatkan bahan baku
barang tak terpakai untuk dijadikan sebuah produk. UMKM *“Al-Walid” ini mulai menerapkan
Total Quality Management pada tahun 2016. Tiga tahun pertama UMKM “Al-Walid” fokus
pada produksi lampion karena pada saat itu permintaan akan produk lampion sangat banyak.
Adapun produk yang diproduksi oleh UMKM *“Al-Walid” berupa furniture dan kerajinan dari
bahan baku plastik sintetis. Pada UMKM “Al-Walid” penerimaan kas berasal dari penjualan
produk sedangkan pengeluaran kas berupa biaya operasional. Sistem pencatatan atas transaksi
yang terjadi pada UMKM “Al-Walid” tidak disuguhkan dalam laporan keuangan, karena Pak
Daman mengelola sendiri keuangannya dan sudah menyisihkan pendapatan yang dihasilkan

untuk dijadikan modal usaha tanpa melakukan pencatatan laporan keuangan. Menurut Pak



Daman, penerapan Total Quality Management berpengaruh pada operasional dan biaya
produksi pada UMKM “Al-Walid”. Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Penerapan Total
Quality Management Dalam Meningkatkan Efisiensi Biaya Produksi Pada UMKM Al-

Walid”.

11.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang dirumuskan peneliti yaitu:
1. Bagaimana efektivitas penerapan Total Quality Management dalam meningkatkan

efisiensi biaya produksi?

1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian yang hendak dicapai oleh peneliti adalah untuk
mengetahui efektivitas penerapan Total Quality Management (TQM) dalam meningkatkan
efisiensi biaya produksi.
1.4 Manfaat penelitian
Adapun hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk beberapa pihak yaitu:
1. Untuk Peneliti
Sebagai bahan untuk dapat meningkatkan ilmu pengetahuan dan memperluas wawasan
khususnya mengenai efektivitas penerapan Total Quality Management dalam
meningkatkan efisiensi biaya produksi, menambah pengalaman agar nantinya siap terjun
ke dunia kerja yang sesungguhnya serta mengembangkan dan memantapkan sikap
profesionalitas peneliti.

2. Untuk UMKM



Sebagai bahan masukan dalam pengambilan keputusan mengenai efektivitas penerapan
Total Quality Management dalam meningkatkan efisiensi biaya produksi.

. Untuk Pihak Lain

Sebagai literatur pembelajaran untuk penelitian selanjutnya, sehingga pengembangan ilmu
dapat terjadi dari waktu ke waktu sesuai dengan penelitian yang sudah dilakukan dan dapat

memberikan manfaat bagi pihak lain yang memerlukannya.
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